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Abstract

The soil chemical properties of Ultisols are generally poor with low soil pH , organic matters, cation
exchange capacity and macro nutrients such as N, P and K. In addition, some Ultisols that were
abandoned after planting ar e grown with weeds such as | mperata cylindrica (alang-alang) and make
the fertility of Ultisol getting poorer. The aims of this study were to evaluate the effect of lime and
N, P and K fertilizer on the improvement of soil chemical properties of Ultisol and the growth of
Calopogonium. The experiment was carried out at the Experimental Field of Agricultural Faculty,
Jambi University, Mendalo Darat, Jambi. The treatments were arranged in a randomly blocked
design consisting of (i) controal, (i) 2 ton ha™ dolomite, 25 kg ha™ urea, 125 kg ha™* SP-36, 25 kg ha*
KClI, (iii) 2 ton ha' dolomite, 50 kg ha® urea, 250 kg ha™ SP-36, 50 kg ha™ KClI, (iv) 4 ton ha™
dolomite, 25 kg ha™ urea, 125 kg ha™ SP-36, 25 kg ha* K Cl, (v) 4 ton ha™* dolomite, 50 kg ha™ urea,
250 kg ha™ SP-36, 50 kg ha™* K CI, (vi) 25 kg ha™ urea, 125 kg ha™* SP-36, 25 kg ha™ K CI and (vii) 50
kg ha® urea, 250 kg ha® SP-36, 50 kg ha™ KCI. The results of study showed that liming and
fertilization of N, P dan K significantly enhanced soil pH, total N, available P, exchangeable K, and
decreased exchangeable Al. In addition, N, P and K uptake, and dry weight of Calopogonium were
significantly increased with liming and fertilization of N, P and K. The highest increase in plant
uptake of N, P, K and dry weight was achieved by application of 4 ton ha™ dolomite, 50 kg ha™
urea, 250 kg ha™ SP-36, 50 kg ha™ K Cl. The optimal growth of Calopogonium can cover soil surface
and control the growth of weed such as alang-alang. In addition, Calopogonium can be used as
green manure dueto itshigh relatively content of nutrientssuch asN, P and K.
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PENDAHULUAN kandungan unsur hara, kapasitas tukar kation

(KTK) dan kejenuhan basah (KB) yang

Ultisol merupakan jenis tanah yang terluasendah (Buurman dan Dai, 1976). Selain itu
yang merupakan lahan kering dan mempuny&nah ini dalam peroses pembentukannya
potensi yang besar untuk dimanfaatkatelah mengalami mengalami proses pencucian
sebagai lahan pertanian. Di Indonesia, luasng intensif sehingga basa-basa seperti K, Ca
tanah Ultisol sekitar 42,3 juta ha atau 22%lan Mg mengalami pecucian sehingga kation-
dari luas tanah yang ada (Sri Adiningsih, dkkkation asam seperti Al dapat tukar sering kali
, 1997). Sedangkan di Provinsi Jambi, tanatlominan dan menyebabkan keracunan bagi

Ultisol mempunyai luas sekitar 2,3 juta ha datanaman (Munir, 1996). Keracunan Al
menempati areal sekitar 42, 12% (Dinaberasosiasi dengan kondisi tanah masam
Pertanian Tanaman Pangan, 2006). Tanalengan ketersediaan Fe dan Mn tinggi,
Ultisol tergolong tanah yang memiliki tingkatsedangkan level Ca dan Mg rendah karena

kesuburan yang rendah, dengan pHyencucian (Mengel dan Kirby, 1987).



Jurnal Pendlitian Universitas Jambi Seri Sains.

Kondisi ini menyebabkan Ultisol Universitas Jambi, Desa Mendalo Darat,
mempunyai faktor-faktor pembatas yanglambi yang berlangsung dari bulan April
harus diatasi untuk dapat menjamirhingga September 2007. Bahan-bahan yang
pertumbuhan tanaman yang optimal. Reaksligunakan terdiri dari kapur dolomit (Ca, Mg
tanah yang rendah dengan kelarutan Al, HEGs),), urea, SP-36, KCI dan biji
dan Mn yang tinggi menyebabkan unsur har@alopogonium. Percobaan menggunakan
P mengalami fiksasi dengan terbentuknya Alrancangan acak kelompok dengan 3 ulangan,
P, Fe-P dan Mn-P yang sukar larut dan tidatimana perlakuan terdiri dari (i) kontrol, (ii) 2
tersedia bagi tanaman (Kamprath dan Foyon ha' dolomit, 25 kg ha urea, 125 kg ha
1985). Selain itu tanah Ultisol mempunyaiSP-36, 25 kg HaKCl, (iii) 2 ton ha® dolomit,
kandungan bahan organik yang rendah yari kg ha urea, 250 kg HaSP-36, 50 kg ha
umumnya sekitar 5 %. (Syarief, 1986). TanaKCl, (iv) 4 ton ha dolomit, 25 kg ha urea,
Ultisol yang telah dibuka dan kemudianl25 kg hd SP-36, 25 kg HAKCI, (v) 4 ton
dibiarkan tanpa ditanami seringkali ditumbuhha® dolomit, 50 kg hd urea, 250 kg haSP-
oleh gulma terutama alang-alangmgerata 36, 50 kg ha KCI, (vi) 25 kg h& urea, 125
cylindrica). Alang-alang pada umumnyakg ha® SP-36, 25 kg haKCl and (vii) 50 kg
tumbuh dan berkembang pada lahan yarg® urea, 250 kg haSP-36, 50 kg hakKCl.
tidak diusahakan lagi seperti lahan bekas Pengolahan lahan dilakukan dengan
penebangan hutan, bekas hutan terbakar deamenggunakan parang dan cangkul. Lahan
ladang yang ditelantarkan (Sumardiyonodibersinkan  dari  alang-alang  dengan
dkk., .1993). Hal ini menyebabkan semakipenggunakan parang dan kemudian dilakukan
buruknya tingkat kesuburan tanah Ultisolpengolahan tanah dengan menggunakan
Sehingga diperlukan usaha untuk mencegatangkul. Pengolahan tanah dilakukan dua kali
semakin  meluasnya lahan alang-alangehingga diperoleh kondisi lahan dengan
Dengan kondisi ini, tanah Ultisol memerlukartanah yang rata dengan bongkahan tanah yang

pengelolaan yang intensif untukkecil. Petak percobaan dibuat dengan ukuran
meningkatkan kesuburannya dan sekaligusm x 3 m.
mengendalikan gulma alang-alang. Kapur dolomit diberikan dengan cara

Berbagai upaya harus dilakukan untuldisebar dipermukaan tanah dan dikemudian
memperbaiki kesuburan tanah Ultisol yangliaduk dengan menggunakan cangkul. Semua
telah ditumbuhi alang-alang diantaranygetak yang telah diberi dolomit dibiarkan
adalah dengan pengapuran, pemupukan dselama 2 minggu. Pupuk urea, SP-36 dan KCI
penanaman tanaman penutup tanah sepaiiberikan dengan cara ditugal disisi tanaman
Calopogonium  muconoides. Pengapuran pada saat tanam. Setiap lubang tanam ditanam
sangat bermanfaat dalam meningkatkan pB biji Calopogonium dengan jarak tanam 25
tanah dan menekan kelarutan Al sertam x 25 cm.
mengurangi fiksasi P oleh Al. Sedangkan Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan
pemupukan N, P dan K dapat meningkatkamenggunakan Dithane dan Decis untuk
kandungan N, P dan K yang dapat diserapengatasi serangan hama dan penyakit.
tanaman. Sebagai tanaman penutup tanaenyiraman dilakukan pada pagi hari bila
Calopogonium dapat tumbuh dengan cepaglama tiga hari berturut-turut tidak ada hujan.
sehingga dapat menutupi permukaan tan@emanenan dan penghitungan berat kering
dan mengendalikan pertumbuhan  guimgynaman Calopogonium dilakukan pada umur

segerti alang-ﬁlaﬂg serta l((dapat digil:nikatf‘ bulan setelah tanam. Pada saat panen
sebagai pupu jau untuk meningkatkan, . i . :

pel tanah untuk analisis juga diambil.
kesuburan tanah (Sukman dan Yakup, 1995) Sifat kimia tanah yang diamati meliputi pH

BAHAN DAN METODE HO (1:2), Al-dd (KClI 1IN), N total
(Kjeidhal), P tersedia (Bray 1), K-dd
Penelitian dilakukan pada tanah Ultisol d(NH,OAc pH 7). Sedangkan parameter
Kebun Percobaan Fakultas Pertaniantanaman terdiri dari serapan N, P dan K
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tanaman serta berat kering tanamamon H' yang ada dalam larutan tanah dan juga

Konsentrasi N, P dan K tanaman ditentukaadanya pelepasan ion Ta(Hakim, dkk.,

dengan cara pengabuan basah. Analisa tant®86).

dan tanaman dilakukan di Laboratorium

Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas\ total, P-tersedia dan K dd tanah

Pertanian Universitas Jambi. Kandungan N total, P tersedia dan K-dd
Data sifat kimia tanah dan tanaman dianah meningkat dengan nyata akibat

analisis secara statistik dengan menggunakgemberian kapur dan pupuk N, P dan K

analisis ragam pada 5% dan perbedaan dibandingkan dengan kontrol. Kandungan N

pengaruh antar perlakuan dianalisis dengdatal dan K-dd tidak berbeda nyata pada dosis

menggunakan uji jarak berganda Duncan pad@pur dan pupuk N, P dan K yang berbeda.

a 5%.. Tetapi  P-tersedia tanah  menunjukan
perbedaan yang nyata dengan pemberian

HASIL DAN PEMBAHASAN kapur dan pupuk N, P dan K dengan dosis

yang berbeda. Peningkatan kandungan N, P

pH dan Al dd dan K tanah terjadi karena adanya pemberian

Pengapuran dan pemupukan N, P dan Bupuk urea, SP-36 dan KCI yang relatif
menunjukan perbedaan yang nyata terhadapudah larut dan tersedia bagi tanaman. Kapur
pH dan Al dd tanah (Tabel 1). Tetapiberperan dalam meningkatkan pH tanah dan
pemupukan N, P dan K tanpa disertai denganenurunkan kelarutan Al tanah serta
pengapuran tidak menunjukan perbedaan yamgeningkatkan ketersediaan Ca dan P (Wigena
nyata terhadap pH dan Al-dd dibandingkamlan Sri Adiningsih, 1987). Peningkatan
dengan kontrol. Pengapuran 2 toni‘hdan ketersediaan P karena pengapuran disebabkan
pupuk N, P dan K tidak berbeda nyatkarena adanya pelepasan P yang terfiksasi
dibandingkan dengan pengapuran 4 toit haleh Al (Kamprath dan Foy. 1985). Selain
dan pupuk N, P dan K. Hal ini menunjukaritu P yang berasal dari pupuk P akan terhindar
bahwa dalam meningkatkan pH tanaldari proses fiksasi oleh kation seperti Al,
sekaligus menekan kelarutan Al sangdtarena adanya pembentukan senyawa
diperlukan kapur seperti dolomit. MenurutAl(OH); yang sukar larut akibat pengapuran
Tisdale, dkk., (1993) bila kapur kapur(Tisdale, dkk., . 1993).
ditambahkan ke dalam tanah maka aktivitas
ion Al berkurang karena terjadinyaSerapan N, P, K dan Berat Kering Tanaman
pengendapan sebagai Al (QH)Penurunan Serapan N, P dan K tanaman meningkat
kemasaman tanah sebagai akibat pemberidangan nyata dengan pemberian kapur
kapur disebabkan adanya penurunan jumlatplomit dan pupuk N, P dan K atau pupuk

Tabel 1. Pengaruh pengapuran dan pupuk N, P darhiddap pH dan Al dd tanah

Perlakuan pH Al-dd (me/100 g)
Kontrol 43b 1,66 a
2 ton h& dolomit, 25 kg had urea, 125 kg 5,7 a 0,09b
ha' SP-36, 25 kg haKCl

2 ton h& dolomit, 50 kg ha urea, 250 kg 5,7 a 0,08 b
ha' SP-36, 50 kg haKCl

4 ton ha dolomit, 25 kg hd urea, 125 kg 5,9 a 0,07b
ha' SP-36, 25 kg haKCl

4 ton ha dolomit, 50 kg ha urea, 250 kg 6,1 a 0,05b
ha® SP-36, 50 kg HaKCl

25 kg ha' urea, 125 kg hASP-36, 25 kg 4,3 b 1,61a
ha" KCl

50 kg ha urea, 250 kg HASP-36, 50 kg 4,4 b 1,55 a
ha" KCl
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Tabel 2.Pengaruh pengapuran dan pupuk N, P dan K terhadBpilin K tanah

Perlakuan N total P- tersedia K-dd
(%) (ppm) (me/100 g)

Kontrol 0,16 c 3,1d 0,15b

2 ton ha dolomit, 25 kg ha urea, 125 0,20 b 49b 0,17 a

kg ha' SP-36, 25 kg haKCl

2 ton h& dolomit, 50 kg h& urea, 250 0,20 b 52b 0,17 a

kg ha' SP-36, 50 kg HaKCl

4 ton ha dolomit, 25 kg hd urea, 125 0,21 b 6,0a 0,19 a

kg ha' SP-36, 25 kg HaKCl

4 ton ha dolomit, 50 kg hd urea, 250 0,32 b 6,1a 0,20 a

kg ha' SP-36, 50 kg haKCl

25 kg ha' urea, 125 kg h&SP-36, 25 kg 0,18 b 38¢c 0,17 a

ha' KCI

50 kg h&' urea, 250 kg haSP-36, 50 kg 0,19 b 40c 0,17 a

ha' KCl

N, P dan K tanpa kapur (Tabel 3). Demikiarbagi pertumbuhan tanaman (Kamprath dan
juga dengan berat kering tanaman yangoy, 1985). Pertumbuhan tanaman
meningkat dengan pemberian pupuk N, P dabalopogonium yang optimal yang ditandai
K serta kapur atau tanpa kapur. Serapan N,d@ngan berat kering tanaman dan serapan hara
dan K tanaman serta berat kering tanama, P dan K tanaman yang tinggi menunjukan
tertinggi diperoleh dengan perlakuan 4 ton h&emampuan tanaman Calopogonium untuk
! dolomit, 50 kg ha urea, 250 kg HaSP-36, tumbuh dengan baik pada tanah Ultisol bekas
50 kg h&d KCI. Peningkatan serapan N, P damahan alang-alang asalkan diberikan masukan
K oleh tanaman disebabkan meningkatnypupuk urea, SP-36 dan KCI serta kapur
ketersediaan N, P dan K tanah akibatolomit yang cukup. Dengan demikian
pemberian pupuk N, P dan K yang beras&alopogonium dapat berfungsi untuk
dari pupuk. Peningkatan pH tanah damengendalian gulma alang-alang dengan
penurunan Al-dd serta peningkatan P-tersedimaenutupi permukaan lahan dan juga dapat
oleh kapur menciptakan kondisi yang optimaldigunakan sebagi sumber pupuk hijau.

Tabel 3.Pengaruh pengapuran dan pupuk N, P dan K terhagl@pasn N, P, K dan Berat Kering

Tanaman
N P K Berat Kering

Perlakuan (g petak) (g petak) (g petak) Tanaman
(kg petak)

Kontrol 1151c 0,91c 8,41c 0,99d

2 ton h& dolomit, 25 kg ha urea, 125 33,62 b 2,13 bc 25,99 b 2,29 ¢c

kg ha' SP-36, 25 kg haKCl

2 ton h& dolomit, 50 kg ha urea, 250 36,71 b 2,62 ab 25,43 b 2,38 ¢

kg ha' SP-36, 50 kg HaKCl

4 ton had dolomit, 25 kg ha urea, 125 44,32 ab 3,04 ab 3552 a 2,81b

kg ha' SP-36, 25 kg HaKCl

4 ton ha dolomit, 50 kg ha urea, 250 58,73 a 3,70a 41,38 a 3,25a

kg ha' SP-36, 50 kg HaKCl

25 kg ha urea, 125 kg hASP-36, 25 28,77 b 2,09 bc 19,46 b 2,19 ¢

kg ha' KCI

50 kg ha urea, 250 kg HASP-36, 50 28,25 b 2,29 bc 24.44 b 2,25¢

kg ha' KCI
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